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INTISARI

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memeriksa pengaruh koneksi politik
terhadap earnings informativeness serta peran dari mekanisme tata kelola eksternal
perusahaan, yaitu kepemilikan institusional dan tipe auditor, terhadap hubungan
koneksi politik dan earnings informativeness. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa Indonesia memiliki tingkat koneksi politik dan kepemilikan keluarga yang
cukup besar. Kondisi ini berpotensi menyebabkan konflik keagenan yang terjadi
antara pemegang saham pengendali dan non-pengendali. Di sisi lain, mekanisme
tata kelola perusahaan diyakini dapat meningkatkan transparansi dan mengurangi
ketimpangan informasi. Ketika informasi menjadi lebih mudah diakses dan lebih
kredibel bagi berbagai pemangku kepentingan yang lebih luas, konflik keagenan
diharapkan akan berkurang. Menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Indonesia selama 2015-2017, hasil penelitian menunjukkan bahwa
semakin banyak anggota dewan komisaris dan direksi yang terhubung secara
politis, maka semakin rendah earnings informativeness. Kedua, peran kepemilikan
institusional dan tipe auditor dalam melemahkan pengaruh koneksi politik terhadap
earnings informativeness juga tidak terbukti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: koneksi politik, earnings informativeness, kepemilikan institusional,
tipe auditor
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ABSTRACT

The primary objective of this paper is to examine the effect of political connections
toward earnings informativeness and whether external governance mechanisms
(i.e., institutional ownership and the type of auditor) affect the relationship. Prior
studies show high level of political connections and family ownership in Indonesia.
This condition has the potential to cause agency conflicts which occurs between
controlling and non-controlling shareholders. In the other side, mechanisms of
corporate governance are believed to be able to increase transparency and reduce
information inequality. As information becomes more accessible and more credible
to a broader group of stakeholders, agency conflicts are expected to decrease.
Using a sample of manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange
during 2015-2017, we find that companies with stronger political connection are
associated with lower earnings informativeness. However, we do not find any
support on the role of institutional ownership and type of auditor in mitigating the
negative association.
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